
STRUKTUR DAN KONSTRUKSI

RENCANA PINTU DAN JENDELA



KOMPETENSI

• Konstruksi berbagai jenis tipe sambungan pada
pintu dan jendela dipahami

• Jenis kayu dan dimensi kayu untuk daun
pintu/jendela

• Ketentuan arah bukaan, perletakan engsel, rel 
penggantung, pemasangan kaca, dimensi sponing, 
perletakan kunci dan pegangan 



• Kusen pintu /jendela : Batang kayu atau logam yang dibentuk sedemikian rupa

, yang dipakai untuk memasang daun pintu / jendela pada bangunan gedung

• Kusen gundul : Kusen yang terdiri satu lubang ( dilihat arah vertikal )

• Kusen gendhong : Kusen yang jumlah lubang arah horizontal lebih dari satu.

• Kusen tunggal : Kusen yang jumlah lubang arah horizontalhanya satu.

• Jalusi : Salah satu macam jenis ventilasi yang menyatu dengan kusen.





• Kusen adalah merupakan rangka pintu atau jendela

yang berfungsi untukmenggantungkan ( memasang ) 

daun pintu / jendela, maka konstruksikusen harus

kokoh.

• Penempatan kusen pintu / jendela harus direncanakan

secara matang sehingga memenuhi persyaratan

sebagai tempat untuk penerangan ruang dan juga

sirkulasi udara.

• Ditinjau dari jenis dan macamnya kusen terdiri dari

kusen tunggal, kusenganda ( gendhong ), kusen

gundhul, kusen berjalusi dan kusen lengkung.

• Bahan untuk kusen pintu dan jendela adalah kayu, 

aluminium, baja ataubesi dan bisa juga dari beton.

• Untuk mejaga agar kusen tidak lapuk oleh daya kapiler

air dari bawah,maka dipasang doog beton



Jenis bahan untuk pembuatan kusen sangat mempengaruhi kwalitas

dalam pekerjaan terutama keawetan bahan, bahan yang sering

digunakan untuk pembuatan kusen adalah :

A. Bahan dari besi, baja atau aluminium

B. Bahan dari kayu

C. Bahan dari beton bertulang



1. Tiang
2. Ambang atas
3. Ambang tengah
4. Kupingan/Kuping, fungsinya untuk dapat dibuat hubungan pen yang baik hanya dibuat

jika kusen dipasang pada tembok,Jika dipasang/menempel pada kolom, kuping
ditiadakan. 

5. Angker di buat dari besi dipasang pada tembok atau kolom praktis. Jika kusen dipasang
pada kolom utama dari beton maka tidak perlu menggunakan angker, sebab kusen
dipasang kemudian dengan cara diselipkan dan angker digeser antara kolom tersebut
sebagai pengganti angker dipakai sekrup “Fisher“. 

6. Umpak, digunakan untuk landasan tiang kusen pintu sebagai kaki agar air tidak meresap
masuk ke sel-sel kayu sehingga dapat menyebabkan lapuk. Umpak terbuat dari
campuran beton tumbuk dengan perbandingan 1 Pc : 2 Psr : 4 Kr. Diantara kusen dan
umpak dipasang timah lembaran fungsinya untuk lebih menjamin kusen tidak lapuk. 
Penampang dari umpak harus persegi atau bujur sangkar untuk menjaga agar kusen
tidak memuntir. 

7. Sponing kapur, adalah suatu cowakan dibuat pada kuping, tiang sisi luar dan ambang
bawah, sedangkan pada ambang atas tidak terdapat sponing kapur hal ini dikarenakan
untuk menghindari penglihatan tembus apabila terjadi pemuaian kayu. 

8. Besi duk, (“dooK“) digunakan untuk mengkakukan tiang kusen pada umpak. Penampang
dari besi duk.

Bagian-bagian yang penting dari kusen:







Jenis kayu dan dimensi kayu untuk daun
pintu/jendela



Ukuran kusen pintu untuk rumah tinggal 

berkisar :

• Rencana ukuran lebar dan tinggi untuk
pembuatan kusen pintu / jendela
disesuaikan dengan berbagai altenatif
pertimbangan antara lain ; 

• pada ruang apa kusen itu akan dipasang ( 
ruang tamu, ruang keluarga, ruang makan, 
kamar tidur, kamar mandi dan wc, garasi
dan lain – lain ).

• Ukuran kusen juga menyangkut masalah
dimensi bahan untuk masing –masing
komponen.

Jenis kayu dan dimensi kayu untuk daun
pintu/jendela



lebar daun pintu 2 cm lebih lebar daripada lebar dalam kusen. 
Jika lebar kusen pintu 80 cm, maka lebar daun pintu 82 cm 



Macam-Macam Pintu Jendela beserta Notasi









GAMBAR RENCANA DAN DETAIL
PINTU DAN JENDELA

























Tambahkan garis vertikal dan horisontal untuk membuat 
kupingan kusen
a) Buat kotak persegi panjang 10x12 cm
b) Buat garis horisontal dg jarak 1 cm, 2 cm, 6 cm, 2 cm, 1 cm
c) Buat garis miring untuk kupingan
d) Lengkapi kupingan satunya

MENGGAMBAR DETAIL PINTU
01_PINTU TUNGGAL



Sumber: 
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Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan : 
Merencanakan Pekerjaan Kusen Pintu dan
Jendela


